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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penuaan dini merupakan salah satu masalah kulit yang cukup serius di
Indonesia. Berdasarkan survei terbaru, sekitar 60% wanita mengalami kondisi
ini, yang ditandai dengan kulit tampak lebih tua dibandingkan usia biologis
sebenarnya (Kumparan, 2024). Faktor utama penyebabnya adalah paparan sinar
ultraviolet dan gaya hidup tidak sehat yang dapat menurunkan kadar kolagen,
sehingga muncul kerutan, kulit kendur, serta tekstur kulit yang kasar (Shin dkk.,
2019). Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi penampilan, tetapi juga dapat
menurunkan rasa percaya diri dan kualitas hidup penderitanya. Salah satu upaya
perawatan yang dapat dilakukkan adalah dengan penggunaan masker wajah.

Masker wajah berfungsi membersihkan pori-pori, menutrisi kulit, dan
menjaga kelembapan agar tetap sehat (Muflihunna dan Mursyid, 2019). Dari
berbagai jenis masker, masker gel peel-off menjadi pilihan karena teksturnya
yang memberikan sensasi menenangkan, mudah digunakan, tidak menyumbat
pori, serta mampu melepas lapisan kotoran kulit secara efektif (Gultom dan
Isabella, 2019). Efektivitas serta kualitas masker gel peel off sangat dipengaruhi
oleh bahan pembentuk gel atau sering disebut dengan gelling agent.

Gelling agent memiliki peran penting dalam menentukan karakteristik fisik
sediaan masker. Jenis yang umum digunakan meliputi Carbopol, HPMC,

Gelatin, dan Polivini alkohol ( PVA ), masing-masing dengan keunggulan yang



berbeda. Polivinil alkohol (PVA) merupakan gelling agent yang banyak
digunakan dalam formulasi masker gel peel off karena kemampuannya
membentuk gel elastis dan lapisan film yang kuat. Menurut Burnett dan
Heldreth (2017), PVA aman digunakan dalam sediaan masker wajah pada
rentang konsentrasi 0,1-15% sebagai film forming agent dan peningkat
viskositas sediaan kosmetik. Namun, kinerja PVA sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi yang digunakan. Beberapa penelitian melaporkan perbedaan hasil
terkait pengaruh konsentrasi PVA terhadap sifat fisik masker gel peel off.
Penelitian Arinjani dan Ariani (2020) menunjukkan bahwa penggunaan PVA
pada konsentrasi 10%, 13%, dan 15% yang di mana konsentrasi 15%
menghasilkan viskositas yang tinggi sehingga menurunkan daya sebar dan
memperpanjang waktu kering masker. Kondisi tersebut menyebabkan sediaan
tidak memenuhi persyaratan fisik yang diharapkan. Sebaliknya, penelitian
Samsul, Jumain, dan Sinala (2022) melaporkan bahwa penggunaan PVA pada
konsentrasi 10%, 12%, dan 15%, yang dimana pada konsentrasi 15%
menghasilkan sediaan yang mampu memperbaiki elastisitas serta kestabilan
film yang dihasilkan sehingga memenuhi persyaratan pembentukan film.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian
mengenai pemenuhan persyaratan sifat fisik masker pada berbagai konsentrasi
PVA. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi PVA dapat
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap parameter fisik masker,
bergantung pada formulasi yang digunakan. Sejalan dengan penelitian

Aprilianti dan Sastyarina (2020), penggunaan PVA pada rentang konsentrasi



10%, 12%, 12,5%, 14%, dan 15% menunjukkan bahwa konsentrasi 15%
memiliki daya sebar paling rendah sehingga tidak memenuhi persyaratan.
Selain jenis dan konsentrasi gelling agent, efektivitas masker juga dipengaruhi
oleh bahan aktif yang digunakan, salah satunya ekstrak wortel (Daucus carota
L.).

Wortel (Daucus carota L.) merupakan sumber alami B-karoten yang
berperan melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar UV melalui
aktivasi mekanisme pertahanan sel (Anbualakan dkk., 2023). Sebagai sumber
vitamin A alami dinilai lebih aman dibandingkan retinoid sintetis seperti
tretinoin dan retinol yang dapat menimbulkan kulit kering dan kemerahan
(Herndon dkk., 2016). Ekstrak wortel mengandung 113,69 mg karoten per kg
serta senyawa flavonoid, fenol, kuinon, dan steroid, yang berperan dalam
meningkatkan kelembapan kulit, memperhalus tekstur, dan mengurangi kerutan
(Shufyani, Andry dan Tarigan, 2023);(Bystrickd dkk., 2015). Berdasarkan
penelitian Azima dkk. (2024), ekstrak etanol 96% umbi wortel memiliki nilai
ICso sebesar 10,47 ppm, menunjukkan aktivitas antioksidan dan mendekati nilai
ICso vitamin C sebesar 3,60 ppm sebagai kontrol, ini menunjukkan potensinya
sebagai bahan aktif alami dalam formulasi masker wajah, terutama jika
dikombinasikan dengan madu.

Madu merupakan bahan alami yang bermanfaat untuk menjaga
kelembapan dan kesehatan kulit. Penelitian menunjukkan bahwa penambahan
madu 6% dalam formulasi krim pelembap terbukti lebih efektif menurunkan

tingkat kekeringan pada kulit dibandingkan krim tanpa madu (Sinulingga,



Budiastuti dan Widodo, 2018). Selain itu madu memiliki sifat humektan, dan
antioksidan yang berperan penting dalam menjaga kelembapan kulit serta
melindunginya dari radikal bebas. Selain itu, madu juga membantu mengatasi
kulit kering akibat penggunaan senyawa aktif seperti vitamin A.

Mengacu pada penelitian Desiyana, Fradilah dan Istiqomah (2023) yang
menggunakan PVA sebagai gelling agent pada sediaan masker gel peel off.
Berdasarkan hal itu peneliti akan mengembangkan masker gel peel-off ekstrak
wortel (Daucus carota L .) dan madu dengan variasi konsentrasi PVA serta
melakukan evaluasi sediaan.

B. Rumusan Masalah

Penuaan dini merupakan masalah kulit yang ditandai dengan kerutan, kulit
kendur, dan tekstur kasar akibat paparan sinar UV dan gaya hidup tidak sehat.
Masker wajah, khususnya masker gel peel-off, dapat membantu menjaga
kesehatan kulit dengan membersihkan pori, menutrisi, dan mempertahankan
kelembapan. Penggunaan ekstrak wortel (B-karoten) sebagai sumber vitamin A
alami yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat aman dibandingkan
vitamin A sintetis yang sering menimbulkan kulit kering, serta masih ditemukan
perbedaan hasil penelitian terkait penggunaan konsentrasi PVA yang
menghasilkan sediaan masker gel peel-off yang memenuhi persyaratan
karakteristik fisik. Maka dari ini peneliti ingin mengetahui apakah variasi
konsentrasi PVA dapat mempengaruhi stabilitas fisik sediaan. Maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut : Apakah kombinasi ekstrak etanol wortel

(Daucus carota L.) dan madu dengan variasi konsentrasi PVA yang digunakan



dapat diformulasikan menjadi masker gel peel-off yang stabil secara fisik dan
memenubhi syarat.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan masker gel peel-off’
berbahan alami dari ekstrak wortel (Daucus carota L.) dan madu dengan variasi
konsentrasi PVA sebagai gelling agent.
2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi stabilitas sediaan gel peel-off berbasis ekstrak wortel
(Daucus carota L.) dan madu dengan variasi konsentrasi PVA sebagai
gelling agent dilakukan melalui pengamatan stabilitas fisik meliputi
pengukuran pH, viskositas, daya sebar, waktu kering, potensi iritasi kulit.
homogenitas, warna, bau dan sineresis / swelling untuk menilai perubahan
penampilan serta keseragaman gel selama penyimpanan selama
penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari.

b. Melakukan uji stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak wortel
(Daucus carota L.) dan madu dengan variasi konsentrasi Polivinil alkohol
(PVA) menggunakan metode uji dipercepat (Cycling Test) selama 12 hari,
yang ditinjau dari parameter pH, viskositas, daya sebar, waktu kering,

iritasi kulit, homogenitas, sineresis/ swelling, perubahan warna dan bau.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya dalam menguji efektivitas masker gel peel-off berbahan

ekstrak wortel (Daucus carota L.) dan madu.
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